
BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Dari hasil pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan dianataranya 

sebagia beriku : 

 

1. Temperature mempengaruhi persentasi yield yang didapat pada temperature 

300⁰C didapatkan persentasi yield terkecil terkecil yaitu sebesar 28,25%. 

Sedangkan pada temperature 500⁰C persentase yield yang yang dihasilkan 

lebih tinggi yaitu 59,10%. 
 

2. Temperature memperngaruhi nilai viskositas, densitas, dan titik nyala. 

Temperature tinggi mengakibatkan menurunnya nilai viskositas, densitas dan 

titik nyala. 
 

3. Sifat fisik minyak pirolisis 
 

- Densitas : 799,01 kg/m
3
 – 868,99 kg/m

3 

- Viskositas Kinematik : 2,311 mm
2
/s – 3,709 mm

2
/s 

- Titik Nyala : 29⁰C - 68⁰C 

- Nilai Kalor : 42,7465 Mj/kg 
 

4. Analisa  Gas  Chromatography-Mas  Spectrometry  (GC-MS)  yang  telah 
 

dilakukan menunjukan minyak pirolisis plastik styrofoam dan HDPE 

mengandung fraksi bensin (C6-C11) sebesar 34,69% dikarenakan adanya 

kandungan HDPE dan mengandung fraksi kerosin/diesel (C12-C20) sebesar 

45,04% Adanya Styrofoam 

 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari produk 

pirolisis sampah plastic berbahan baku Styrofoam dan High Density Polyetylene 

(HDPE) mendekati karatkeristik bahan bakar bensin dan kerosene yang dapat 

dilihat dari data densitas dan titk nyala produk. Akan tetapi nilai dari hasil 

pengamatan dan perhitungan belum menghasil produk dengan kualitas terbaik 

dikarenakan ada beberapa parameter baku mutu. Maka dari penulis menyarankan 

melakukan pengakajian ulang terhadap desain Catalytic Cracking sampah plastik 

kedepannya baik reactor, kondensor, baik separator. Selain itu perlu juga 
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dilakukan distilasi ulang terhadap produk bahan cair yang dihasilkan serta 

menghasilkan produk dengan kulitas yang lebih baik. 
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